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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

Stunting, which is a serious public health problem around 
the world, is a condition where children's growth is hindered 
by malnutrition during growing period. This article will also 
explore the effective preventative strategy based on existing 
research. At the local level, Sukahurip Village, Sukatani 
Subdistrict, is the focal location for the effort to prevent 
stunting. In this context, poster and brochure medium have 
been proved to be a very effective tool. These  mediums are 
used as a facility to provide crucial information to the local 
public. The promotion is done one week before routine 
examination at the village healthcare center and is focused 
on children identified with stunting. The promotion which 
was done one week before the routine examination at the 
village healthcare center and is only done to children with 
stunting by means of personally visiting the child or door to 
door. The poster that we brought will then be put on the 
wall inside every healthcare center as a brief, succinct, and 
clear information source regarding effort to prevent 
stunting along with brochures that will be handed to 
families who come to the healthcare center. 

A B S T R A K 

Stunting, yang merupakan masalah serius kesehatan 
masyarakat di seluruh dunia, adalah kondisi pertumbuhan 
anak yang terhambat akibat kekurangan gizi pada masa 
pertumbuhan. Artikel ini juga mengeksplorasi strategi 
pencegahan yang efektif berdasarkan penelitian yang ada. 
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Di tingkat lokal, Desa Sukahurip, Kecamatan Sukatani, 
merupakan lokasi fokus untuk upaya pencegahan stunting. 
Dalam konteks ini, media poster dan brosur telah terbukti 
menjadi alat yang sangat efektif. Media-media ini digunakan 
sebagai sarana penyampaian informasi yang krusial kepada 
masyarakat setempat. Sosialiasi yang diadakan 1 minggu 
sebelum pengukuran posyandu rutin desa dan dilakukan 
hanya kepada anak yang terkena Stunting dengan cara 
mendatangi anak secara langsung atau Door to Door. Poster 
yang kami bawa kemudian akan ditempel pada dinding di 
dalam tiap-tiap posyandu sebagai sumber informasi kecil 
yang singkat, padat, jelas mengenai Upaya pencegahan 
stunting beserta brosur yang di bagikan kepada keluarga 
yang datang ke posyandu. 

Copyright © 2024 Universitas Pendidikan Indonesia 
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1. PENDAHULUAN 

Latar belakang stunting di Desa Sukahurip, Kecamatan Sukatani, Kabupaten Bekasi 
dapat disebabkan oleh sejumlah faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan anak-anak di wilayah tersebut. Stunting, atau pertumbuhan terhambat, 
adalah kondisi di mana anak memiliki tinggi badan yang lebih pendek dari rata-rata usianya 
akibat kekurangan gizi kronis pada periode pertumbuhan yang kritis, terutama pada 1.000 
hari pertama kehidupan, yaitu dari saat pembuahan hingga usia dua tahun. 

Beberapa faktor yang mungkin berperan dalam latar belakang stunting di Desa 
Sukahurip meliputi: 1. Gizi Kurang pada Ibu Hamil dan Anak Balita; 2. Akses Terbatas pada 
Gizi Seimbang; 3. Pelayanan Kesehatan yang tidak optimal; 4. Praktik makan dan 
perawatan yang tidak tepat; 5. Sanitani dan air bersih; 6. Faktor sosial-ekonomi; 7. 
Kurangnya kesadaran dan edukasi. (Sumber: Kepala Puskesmas Sukahurip, Dr. H. Ahmad 
Fauzi). 

Dengan tingginya angka Stunting dan banyaknya faktor-faktor penyebab terjadinya 
Stunting maka diperlukan intervensi yang sistematis, baik dari tenaga Kesehatan ataupun 
berkolaborasi dengan tim yang harapannya bisa menurunkan angka Stunting dan 
mengontrol faktor penyebab untuk menghambar munculnya Stunting beserta dampaknya. 
Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa Stunting dapat diturunkan dengan memerangi 
faktor risiko Stunting (Kurniadi, 2019). 

Dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penulis bertujuan untuk melakukan 
pelaksanaan program berupa Pengembangan Media Poster dan Brosur Sebagai Sumber 
Informasi Pencegahan Stunting. Program akan dilakukan secara langsung mendatangi 
rumah anak yang terkena Stunting dan mendatangi Posyandu secara langsung untuk 
memberikan sosialisasi dan penyuluhan kepada anak yang terkena Stunting. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode survei serta kajian kepustakaan dengan melakukan 
pendekatan pada hasil laporan penelitian serta jurnal ilmiah yang relevan. Sasaran 
penelitian ini dikhususkan pada Desa Sukahurip, Kecamatan Sukatani, Kabupaten Bekasi, 
Jawa Barat. Kajian kepusatakaan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan stunting 
pada saat ini kemudian meninjau penelitian yang relevan dengan permasalahan yang akan 
dipecahkan serta teori teori mendasar yang digunakan pada penelitian yang sebelumnya 
telah dilakukan. Pengambilan data dilakukan dengan teknik survey yang dilakukan secara 
langsung ke Banjarsari mengenai anak yang terkena Stunting yang ada didesa tersebut 
serta identifikasi masalah, kemudian dilakukan penyuluhan dan pendataan mengenai 
indicator Stunting kepada setiap rumah yang sudah di data dari puskesmas. Data yang telah 
diperoleh kemudian dianalisis untuk menyelesaikan masalah. 

Penulis melakukan Teknik pengumpulan data melalui proses wawancara yang disebut 
dengan data primer, yaitu seuatu proses interaksi dan komunikasi. Dalam proses ini, hasil 
wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi dan mempengarusi arus 
informasi. Faktor-faktor tersebut adalah pewawancara, responden, topik yang tertuang 
dalam pertanyaan dan situasi wawancara di mana hasil wawancara akan dideskriptifkan 
berdasarkan jawaban responden. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil wawancara yang dilakukan secara langsung pada 
narasumber terkait dengan berapa banyak anak yang terkena Stunting dan Upaya apa saja 
yang sudah dilakukan oleh Masyarakat Desa Sukahurip. Berdasarkan hasil wawancara dari 
bapak Dr. H. Ahmad Fauzi selaku kepala puskesmas banjarsari mengenai anak yang terkena 
Stunting beliau mengatakan bahwa di Desa Sukahurip tervalidasi anak yang terkena 
Stunting sebanyak 14 anak. 

 
Gambar 1. Wawancara bersama Dr. H. Ahmad Fauzi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Penelitian dari Rahayu, dkk (2018) menunjukkan bahwa balita dengan ibu yang 
memiliki pengetahuan rendah akan memiliki risiko yang lebih besar untuk mengalami 
stunting. Hasil penelitian Sastria, dkk, (2019) menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara faktor pengetahuan orangtua terhadap kejadian stunting pada balita dan 
anak. Bila pengetahuan orangtua kurang terkait cara pencegahan dan gizi baik pada anak, 
maka berisiko 11,13 kali anaknya mengalami stunting. Pada penelitian Olsa, Sulastri & Anas 
(2017) menjelaskan bahwa pengetahuan sangat erat hubungannya dengan Pendidikan. Jika 
pendidikan seseorang tinggi, maka semakin luas juga pengetahuannya. Pendidikan yang 
rendah tidak menjamin ibu tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai gizi untuk 
keluarganya. Adanya rasa ingin tahu yang tinggi dapat mempengaruhi ibu dalam 
mendapatkan informasi terkait makanan yang tepat untuk Kesehatan anak. 
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Gambar 2. Sosialisasi dari Puskesmas Mengenai Data Stunting di Desa 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan dari permasalahan yang didapatkan serta latar belakang yang ada maka 
diupayakan adanya penyuluhan sosialisasi dalam menanggulani dampak Stunting yang ada 
di Desa Sukahurip. Sosialiasi yang diadakan 1 minggu sebelum pengukuran posyandu rutin 
desa dan dilakukan hanya kepada anak yang terkena Stunting dengan cara mendatangi 
anak secara langsung atau Door to Door. 
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Gambar 3. Kegiatan Door to Door 

Dahlia 6 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 4. Kegiatan Door to Door Dahlia 5 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 5. Kegiatan Door to Door Dahlia 1 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, serta 
hasil penelitian dan wawancara maka simpulan dari penelitian yang penulis lakukan untuk 
mendapatkan informasi mengenai Media Pengembangan Poster dan Brosur Sebagai Upaya 
Pencegahan Stunting di Desa Sukahurip adalah sebagai berikut: 

a. Pendekatan sosialisasi yang dilakukan satu minggu sebelum pengukuran rutin di 
posyandu desa telah membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang stunting. 
Media poster, yang ditempel di posyandu, memberikan informasi yang jelas dan mudah 
diakses bagi pengunjung. Sementara brosur memberikan panduan lebih mendalam 
kepada keluarga yang datang ke posyandu, memberikan arahan praktis tentang pola 
makan seimbang dan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan anak yang sehat. 

b. Penggunaan media ini bukan hanya menciptakan kesadaran tetapi juga 
memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan yang diperlukan untuk mencegah 
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stunting. Upaya ini diharapkan akan membantu mengurangi tingkat stunting di Desa 
Sukahurip, menciptakan generasi muda yang lebih sehat, dan mengilhami tindakan 
positif dalam merawat pertumbuhan anak-anak di tingkat komunitas. Kesimpulannya, 
pengembangan media poster dan brosur telah membantu mencapai tujuan pencegahan 
stunting di Desa Sukahurip secara efektif. 

c. Keefektifan dalam penyampaian pesan adalah komunikasi yang efektif dan tepat 
sasaran dan menghasilkan perubahan dalam sebuah organisasi, sehingga komunikan 
bisa menerima dengan jelas dan dapat disampaikan ulang dengan tepat sasaran sesuai 
apa yang disampaikan dari sumber yang pertama. Dalam kasus ini kami menggunakan 
sumber akurat dari buku yang diterbitkan oleh BKKBN dan komunikannya yaitu Ketua 
ibu PKK dan perwakilan Puskesmas Banjarsari. 
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